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Suatu Musibah?

Oleh RONNY RACHMAN NOOR

' da tanda tanya be-
A sar dalam diri saya
menyaksikan he-

bohnya pemberitaan se-
rangan ulat bulu di ham-
pir semua media elektro-
nik dan cetak.

Hampir semua kalangan me-
nunjukkan reaksi yang sangat
berlebihan, dari rakyat biasa
sampai pejabat. Mereka menyi-
kapi ulat bulu sebagai makhluk
sampah yang harus dimusnah-
kan. Tidaklah mengherankan bila
yang muncul adalah tindakan sa-
dis dan reaktif: dari menyemprot
dengan insektisida sampai mem-
bakarnya.

Zona homeostasis

Umumnya serangga meng-
alami siklus hidup, mulai dari
telur, larva, pupa, hingga imago.
Sebagai contoh, siklus hidup Cri-
cula trifenestrata Helfer—lebih
dikenal sebagai ulat avokad, ulat
jambu mete, ulat kenari, dan ulat
mangga—memiliki fase telur 7-11
hari. Ini diikuti siklus larva be-
rupa instar I 5-6 hari, instar II 5-6
hari, instar III 4 hari, instar IV 4
hari, dan instar V 3-9 hari. Se-
lanjutnya, fase pupa 17-21 hari
dan fase imago (kupu dewasa)
4-11 hari. Total dalam satu siklus
43-58 hari (Suriana et al, 2011).

Umumnya serangga memer-
lukan kisaran suhu dan kelem-
baban udara yang memungkin-
kan siklus hidup di atas ber-
langsung baik. Inilah yang di-
sebut zona homeostasis.

Fenomena yang biasa terjadi
adalah jika suhu udara mening-
kat di atas ambang batas zona
siklus hidup normal ulat, siklus

hidup secara keseluruhan akan
semakin cepat, kecuali pada fase
pupa yang relatif lebih stabil.
Sebaliknya, jika suhu lebih ren-
dah dari ambang batas, siklus
hidup menjadi lebih panjang dari

* siklus hidup normal.

Dalam  entomologi, ada
serangga yang hidupnya bergan-
tung pada inang pohon tertentu,
yang disebut serangga monofa-
gus. Ada pula serangga yang hi-
dupnya bergantung pada bebe-
rapa pohon, disebut serangga po-
lifagus.

Secara alamiah dan naluriah
serangga memiliki kepekaan ter-
hadap perubahan lingkungan.
Ketersediaan makanan dapat
memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan serangga. Serang-
ga dapat mengatur waktu dan
durasi pertumbuhannya, yang
melibatkan hormon ekdison dan
hormon-hormon lain.

Faktor ketersediaan makanan
dan faktor eksternal lain, seperti
perubahan iklim yang meng-
akibatkan perubahan suhu, ke-
lembaban, intensitas cahaya, dan
predator alami, akan sangat me-
mengaruhi strategi fisiologi dan
kelangsungan hidup serangga.

Dengan kata lain, serangga da-
pat mengatur berapa lama siklus
hidupnya sesuai dengan kondisi
lingkungan, termasuk mengatur
jumlah telur yang dikeluarkan
sang induk (Vanhanen et al,
2005; Gibert et al, 2005; Suriana
et al, 2011). _ .

Serangan ulat bulu yang
akhir-akhir ini melanda sejumlah
provinsi di Indonesia merupakan
bentuk dari perubahan faktor
eksternal dan internal yang me-
mengaruhi siklus hidup serangga
ini. Keseimbangan antara serang-

ga dan inang telah berubah se-
hingga terjadi ledakan populasi.

Merugikan?

Sebagai awam, menyaksikan
pohon mangga, jambu mete, avo-
kad, dan jambu yang gundul me-
mang sangat mengerikan, apalagi
melihat ulat bulu dalam jumlah
sangat banyak.

Aktivitas ulat menggunduli

pohon adalah aktivitas alamiah

karena daya dukung makanan
tidak seimbang dengan jumlah
ulat di satu pohon. Namun, se-
cara alamiah aktivitas ulat ini
tidak akan mematikan pohon. .

Ada yang belum diungkap da-

lam kasus serangan ulat bulu ini,

yaitu pohon yang gundul sebe-
narnya diuntungkan. Dari ber-
bagai hasil studi, produktivitas
tanaman yang mengalami stres
ringan, seperti digunduli ulat,
akan meningkat.

Dari hasil pengamatan di la-
pangan, serangan ulat pada avo-
kad dan jambu mete akan men-
stimulasi pohon berdaun lebih
lebat serta berproduksi lebih baik
dengan kualitas dan kuantitas
buah yang lebih baik pula (Su-
riana et al, 2011). Inilah yang
dalam genetika ekologi dikenal
sebagai "kompensasi”, yaitu stres
ringan dapat meningkatkan pro-
duktivitas.

Banyak di antara serangga ter-
sebut, terutama dari famili Bomn-
bycoidae, justru menguntungkan
karena kokonnya dapat dijadikan
serat sutra alam, seperti Bombyx
mori yang menjadi tulang pung-
gung penghasil 99 persen sutra
dunia.

Spesies ulat sutra liar dari fa-
mili Saturniidae menghasilkan
serat sutra yang sangat indah dan

khas. Sebagai contoh, benang
sutra yang ‘diproduksi dari ke-
pompong ulat avokad, jambu me-
te, mangga, kayu manis, dan ke-
nari, -yaitu Cricula trifenestrata,
seperti disinggung di atas sangat
indah karena berwarna keemas-
an. Harga benang sutra emas ini
Rp 1,5 juta-Rp 1,7 juta per ki-
logram. Harga kokonnya saja Rp
65.000-Rp 70.000 per kilogram.

Bertolak dari uraian di atas,
semestinya ulat tidak sema-
ta-mata dipandang sebagai hama.
Ulat bisa menyuburkan inangnya
dan produksi kokonnya sangat
berharga. Jika ulat dapat dikelola
dengan baik, akan banyak sekali
sisi positif yang dapat ditonjolkan
dan dimanfaatkan.

Sejak pelaksanaan Jogja In-
ternational Silk Exhibition and
Conference di Yogyakarta tahun
2002 dan dilanjutkan dengan
Yogya Expo Center, penggunaan
sutra dari ulat sutra liar ini makin
berkembang. Sejumlah desa, se-
perti Desa Karang Asem, Bantul,
telah berubah menjadi tujuan wi-
sata sutra liar. Daerah tersebut
memanfaatkan lahan tandus se-
bagai tempat pengembangan ulat
sutra liar dengan inang tanaman
jambu mete, sirsak, dan mahoni.

Jadi, perlu ada pergeseran pa-
radigma dari memandang ulat
sebagai makhluk yang sangat me-
ngerikan menjadi makhluk cip-
taan Allah SWT yang bermanfaat
jika dikelola dengan baik. Hik-
mah lain yang juga perlu di-
renungkan adalah hendaknya ki-
ta sadar untuk tidak melakukan
aktivitas yang dapat mengganggu
keseimbangan alam.
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